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Teknologi otomotif yang semakin maju pada saat ini memberikan dampak
yang sangat besar terhadap berbagai bidang salah satunya adalah bidang
transportasi yang dalam aktivitasnya tidak terlepas dari kegiatan permesinan.
Prinsip kerja dari permesinan selalu melibatkan adanya kontak mekanik antara
satu elemen dengan elemen lainnya yang akan mengakibatkan terjadinya keausan
(wear) di dalam mesin. Keausan adalah rusaknya permukaan dari suatu padatan
dikarenakan gesekan yang terjadi pada pembebanan dan gerakan yang
mengakibatkan kehilangan material yang progresif. Keawetan dari suatu mesin
sangat dipengaruhi oleh kualitas dari pelumas yang digunakan. Pelumas yang
memiliki kualitas yang rendah akan mengakibatkan mesin mengalami kerusakan
dan terdekomposisi sehingga mengurangi daya lumas dari pelumas. Ketika mesin
beroperasi maka akanderiadi, kenaikan suhu, di-datam mesin, yangymengakibatkan
nilai viskositas dari sgai/@minyak petumas”mengalami ‘pervubahan. “Maka dari itu
perlu dilakukan penetitian |terhadap™ kualitas-< dari ' <pefumas'“agar dalam
penggunaannya akan terhindar dari pelumas yang tidak memenuhi kualitas dan
standar yang telah ditentukan.

Nilai viskositas pelumas suhu tinggi dapat ditentukan dengan instrumen
High Temperature High Shear (HTHS) Viscometer. Pelumas yang akan dianalisis
dimasukan ke dalam sel kapiler, yang kemudian akan dihisap dan suhu
disesuaikan menjadi 150 °C . Pelumas yang telah disesuaikan pada suhu tersebut
didorong dengan pemberian tekanan oleh gas nitrogen dan dihitung dengan
pengukuran waktu alir. Instrumen HTHS menyimulasikan kondisi mesin berada
pada suhu 150 °C dengan pelumas yang akan dianalisis. Viskositas pelumas akan
diketahui sebagai nilai viskositas pelumas yang bekerja dalam mesin yang
memiliki kondisi suhu 150 °C .

Penentuan nilai viskositas suhu tinggi 150 °C dalam sampel pelumas diawali
dengan uji akurasi terhadap sel kapiler yang akan digunakan pada instrumen
HTHS serta melakukan klarifikasi terhadap pelumas yang akan dianalisis. Nilai
yang didapatkan dari sel kapiler dua dapat diterima karena memiliki nilai
persentase akurasi sebesar 96.21%. Sampel pelumas yang digunakan yaitu
pelumas 20W-50 APl SN, 0W-20 API SN dan 10W-40 API SL yang termasuk ke
dalam pelumas multigrade dengan tingkat mutu kualitasnya masing-masing. Nilai
viskositas didapatkan sebesar 4.313 mPa-s pelumas 20W-50 API SN, 3.053 mPa-s
pelumas OW-20 APl SN dan 4.061 mPa-s pelumas 10W-40 API SL. Nilai tersebut
dapat diterima karena memenuhi baku mutu pada SAE J300 dalam SNI
7069.1:2012 sehingga pelumas cocok digunakan pada kondisi suhu tinggi 150 °C
serta layak untuk digunakan sebagai pelumas motor bensin.
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